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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran inovasi teknologi dalam memoderasi pengaruh
struktur modal dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
menggunakan pupulasi industri consumer goods yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024
sebanyak 210. Jenis perusahaan ini dipilih karena memiliki tingkat sensitivitas tinggi terhadap
volatilitas ekonomi seperti inflasi dan resesi. Sampel final yang didapatkan sebesar 128 dengan
menggunakan purposive sampling method. Uji regresi linier berganda SPSS digunakan dalam
pengujian hipotesis. Hasil pengujian penelitian ini membuktikan bahwa struktur modal
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, inovasi teknologi memoderasi pengaruh struktur modal terhadap
kinerja keuangan dan inovasi teknologi memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap
kinerja keuangan. Kesimpulan yang diperoleh adalah inovasi teknologi mampu mengurang
efek negatif leverage dengan meningkatkan efektivitas kegiatan operasional dan membantu
komisaris independen dalam mengurangi asimetri informasi keuangan perusahaan sehingga
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Inovasi Teknologi, Struktur Modal, Komisaris Independen, Kinerja Keuangan

Abstract

This study aims to examine the role of technological innovation in moderating the influence of
capital structure and independent commissioners on financial performance. This study uses
the population of consumer goods industries listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
from 2021-2024 amounting to 210. These types of companies were chosen because they have
a high sensitivity to economic volatility such as inflation and recession. The final sample
obtained was 128 using the purposive sampling method. Multiple linear regression tests using
SPSS were used to test the hypotheses. The results of this study show that capital structure has
a negative effect on financial performance, independent commissioners have no effect on
financial performance, technological innovation moderates the influence of capital structure
on financial performance, and technological innovation moderates the influence of
independent commissioners on financial performance. The conclusion obtained is that
technological innovation can reduce the negative effects of leverage by improving the
effectiveness of operational activities and assisting independent commissioners in reducing the
asymmetry of the company’s financial information, thereby enhancing the company's financial
performance.

Keywords: Technological Innovation, Capital Structure, Independent Commissioner,
Financial Performance

PENDAHULUAN

Inovasi dalam bidang teknologi memegang peranan yang sangat strategis, khususnya
ketika suatu entitas bisnis merencanakan ekspansi ke pasar baru atau berupaya menciptakan
hambatan masuk bagi kompetitor di pasar yang telah dikuasainya. Melalui penerapan teknologi
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yang inovatif, perusahaan dapat mengoptimalkan peluang untuk memperoleh keuntungan
untuk rentang waktu yang lama (Detta, dkk, 2024). Pada era modernisasi industri saat ini,
manufacturing industries dituntut untuk terus mengikuti perkembangan teknologi agar mampu
meningkatkan produktivitasnya, meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan mampu
beradaptasi terhadap permintaan pasar agar memiliki keunggulan kompetitif sehingga inovasi
teknologi merupakan hal yang tidak dapat dielakkan bagi perusahaan.

Teknologi yang paling berpengaruh dalam industri manufaktur saat ini, terutama pada
jenis industri consumer good. Jenis industri ini adalah sektor yang menghasilkan barang
kebutuhan sehari-hari masyarakat baik yang bersifat primer, sekunder maupun tersier.
Kebutuhan hidup yang bersifat primer dan sekunder termasuk dalam kategori consumer non
cyclical dan kebutuhan hidup tersier termasuk dalam kategori consumer cyclical. Kedua jenis
industri tersebut sangat diperlukan oleh masyarakat. Industri consumer cyclical cenderung
sensitif terhadap kondisi ekonomi dan siklus bisnis (Masitah, S, 2023) sehingga memiliki
volatilitas produk yang tinggi karena sebagian besar tergolong dalam kebutuhan sekunder dan
tersier sedangkan industri consumer non cyclical memiliki permintaan produk yang lebih stabil
karena sebagian besar berupa kebutuhan primer (Prasetyo & Prawidya, 2023).

Kedua jenis kategori tersebut memiliki kesamaan diantaranya adalah merupakan
produk akhir yang siap digunakan atau dikonsumsi oleh masyarakat, bersifat fast moving atau
memiliki frekuensi penjualan yang tinggi, diproduksi secara masal, didistribusikan secara
masif, dan banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pergeseran tren konsumen.
Tingginya permintaan atas jenis industri ini memunculkan kebutuhan atas teknologi yang
secara spesifik mampu membantu mempercepat proses produksi, memastikan kelancaran
distribusi produk serta kemampuan berinteraksi langsung dengan konsumen (Imaduddin, dkk,
2024). Teknologi tersebut antara lain digitalisasi rantai pasok, e-commerce dan pemanfaatan
Al untuk menganalisis kebutuhan konsumen, personalisasi produk dan strategi penetapan
harga jual .

Struktur modal adalah proporsi utang dan ekuitas sebuah entitas yang menunjukkan
komponen pendanaan aset entitas tersebut. Pengelolaan struktur modal yang efisien merupakan
aspek fundamental dalam proses pengambilan keputusan keuangan karena secara substansial
dapat memengaruhi kinerja finansial perusahaan baik dari sisi profitabilitas, likuiditas maupun
nilai perusahaan. Formasi struktur modal yang merefleksikan distribusi antara utang dan
ekuitas pemilik mencerminkan kebijakan pendanaan yang dipilih oleh perusahaan, sekaligus
mengindikasikan preferensi manajerial terhadap risiko keuangan.

Penggunaan utang yang tinggi pada beberapa jenis industri, terutama utang jangka
pendek, dapat meningkatkan kinerja keuangan atau return on asset (ROA) terutama untuk jenis
industri non cyclical (Magdalena & Munandar, 2024) apabila difungsikan untuk memenuhi
kegiatan operasional yang menghasilkan laba dalam waktu yang singkat. Penggunaan utang
jangka panjang untuk industri cyclical justru sebaliknya, akan memunculkan konsekuensi yang
merugikan karena bunga yang dihasilkan cukup tinggi. Penggunaan utang jangka panjang akan
memberikan dampak positif hanya apabila digunakan untuk investasi produktif dan
memberikan tingkat return yang stabil. Secara umum beban bunga utang yang tinggi cenderung
akan menurunkan laba bersih sehingga peningkatan struktur modal tercermin dalam penurunan
ROAnya.

Komisaris Independen merupakan sebuah instrumen pengawasan yang memiliki fungsi
strategis untuk memastikan perusahaan dijalankan dengan keterbukaan dan selaras dengan
regulasi yang ditetapkan (Slamet et al., 2016). Peraturan otoritas jasa keuangan (OJK)
mensyaratkan bahwa perusahaan memenuhi proporsi minimum 30% komisaris independen
dari keseluruhan total anggota. Komisaris independen yang efektif memiliki pengaruh yang
cukup besar atas pengambilan keputusan strategis perusahaan (Taufiq, et.al, 2023), terutama
terkait keputusan yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor consumer goods.

- ________________________________________________________________________________________|
238



——— Jurnal llmiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi
M O S’i‘nta https://jurnal.unw.ac.id/index.php/jibaku/index
MARVIEMEN DN AKUNTANSI 0 Volume 6, Number 2 , JU“, 2026
RN oA WAL ¢ p-ISSN : 2798-5105

e-ISSN : 2776-5865

Penelitian mengenai peran inovasi teknologi dalam memperkuat pengaruhnya terhadap
kinerja keuangan penting untuk dilakukan pada perusahaan yang bergerak dalam industri
consumer goods. Industri ini menghadapi permasalahan di era industri 4.0 dimana inovasi
teknologi mutlak diperlukan agar perusahaan tersebut mampu mempertahankan kelangsungan
hidupnya (Natsir, dkk, 2023). Industri consumer goods memerlukan inovasi teknologi akan
meningkatkan kemampuan prediksi tren ekonomi (Verhoef, et.al, 2021) meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional (Topa, et.al. 2018) serta mampu memperluas jangkauan pasar
melalui e-commerce (Yusufina, dkk, 2022) dan pemasaran digital serta memerlukan inovasi
teknologi untuk meningkatkan tranparansi dan akurasi pelaporan keuangan (Tandelilin, 2017)
dan mengoptimalkan distribusi bahan pokok melalui sistem logistik berbasis IT. Oleh karena
itu, kesadaran manajemen untuk melakukan inovasi teknologi, terutama dalam bentuk
perangkat lunak dan layanan digital perlu dilakukan untuk penyelenggaraan layanan responsif
dan tepat sasaran sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah pengujian peran inovasi teknologi sebagai variabel
pemoderasi struktur modal dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan berbasis data
empiris. Kontribusi penelitian ini untuk memberikan wawasan penerapan inovasi teknologi
sebagai salah satu mitigasi risiko struktur modal (leverage) yang tinggi dan meningkatkan
efektivitas pengawasan komisaris independen. Invetasi teknologi yang dapat diadopsi oleh
manajemen perusahaan dalam rangka melakukan mitigasi risiko leverage adalah Enterprise
Resource Planning (ERP) dan Financial Management Systems karena kemampuannya
mengintegrasikan laporan keuangan, arus kas dan pengendalian biaya secara real time sehingga
mampu mendeteksi potensi mismatch antara utang dan kemampuan finansial perusahaan dalam
melunasinya.

Implikasi penelitian ini antara lain bagi OJK, investasi teknologi dapat dijadikan salah
satu indikator good corporate governance sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas
manajemen. Perusahaan yang melakukan pengungkapan alokasi dana investasi teknologi
menunjukkan keterbukaannya dalam mengelola sumberdaya dan pengungkapan tersebut akan
dipandang sebagai sinyal positif bagi pemegang saham dan regulator sebagai peningkatan
mekanisme pengawasan, efisiensi dan keberlanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Trade off Theory

Trade off theory adalah pendekatan dalam proses penentuan struktur modal dengan
mempertimbangkan nilai ideal dari proporsi risiko atau kerugian penggunaan utang dan
keuntungan penggunaan modal. Teori ini menjelaskan upaya perusahaan dalam
menyeimbangkan antara keuntungan dari efisiensi pajak yang muncul dari pemanfaatan utang
dan risikonya dalam optimalisasi struktur modal. Kondisi tersebut terjadi akibat sifat alamiah
bunga utang yang mengurangi laba sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan
(interest tax shield), akan tetapi proporsi utang berlebih berpotensi pada eskalasi risiko
finansial dan ancaman insolvabilitas. Kesenjangan itu dapat diminimalisir dengan melakukan
trade off yaitu dengan menentukan kombinasi yang tepat antara efisiensi pajak dari bunga utang
dengan potensi biaya kebangkrutan. Tujuan dilakukannya trade off ini adalah merumuskan
komposisi struktur modal ideal untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Technology Acceptance Model (TAM)

Teori ini menggambarkan kecenderungan individu maupun organisasi dalam menerima
dan mengadopsi teknologi informasi dalam kehidupan. Teori ini merupakan pengembangan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) dimana sikap dan norma subjektif mampu
mempengaruhi keputusan dan tindakan individu. Sikap merupakan penilaian baik buruknya
seseorang atas suatu tindakan sedangkan norma subjektif merupakan persepsi yang timbul
karena tekanan dalam lingkungan sosial seseorang. Kedua faktor tersebut akan diwujudkan
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dalam bentuk penerimaan atau penolakan atas tindakan yang dimaksud. Dalam kaitannya
dengan Technology Acceptance Model (TAM), seseorang cenderung akan menerima atau
menolak teknologi baru berdasarkan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan
perceived easy of use (derajat kemudahan) teknologi yang diperkenalkan. Pemenuhan kedua
kondisi tersebut akan mempengaruhi sikap seseorang terhadap teknologi, membentuk niat dan
kesediaan menggunakan teknologi baru tersebut.

Teori ini secara luas dapat diimplemetasikan pada level organisasi. Hasil penelitian
Venkatesh, et. al. (2003)pada empat perusahaan teknologi besar menunjukkan bahwa niat
adopsi teknologi baru yang tinggi akan mendorong organisasi untuk mengimplementasikan
teknologi tersebut. Penelitiannya juga memberikan gambaran bahwa Technology Acceptance
Model (TAM) yang bekerja pada level organisasi antara lain pemberian keyakinan manfaat
kinerja, kemudahan penggunaan, memobilisasi dukungan sosial, menyediakan kondisi yang
memfasilitasi implementasi dapat menjadi moda paling efektif dalam mendorong penerimaan
teknologi.

Inovasi teknologi pada perusahaan berskala besar dapat diukur dengan menggunakan
biaya implementasi teknologi. Biaya implementasi teknologi bersifat tak berwujud karena
tidak memiliki bentuk fisik tetapi memberikan manfaat dalam jangka panjang. Biaya ini dapat
diklasifikasikan dalam intangible asset sesuai PSAK 19 tentang Aset tak berwujud.
Wibawaningsih (2025) menyebutkan beberapa proksi untuk mengukur intangible aset antara
lain biaya implementasi teknologi, R&D dan serangkaian proses untuk mengukur teknologi
baru sebagai variabel yang peling representatif menggambarkan inovasi teknologi.

Schumpeter’s Innovation Theory

Schumpeter’s Innovation Theory menjelaskan adanya inovasi yang akan terjadi secara terus
menerus dalam kegiatan perekonomian yang akan mengubah struktur industri secara
keseluruhan dan berkelanjutan. Teori ini menekankan bahwa inovasi sederhana yang tumbuh
secara cepat akan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui creative distruction. Inovasi
tersebut dapat dilakukan dengan mengkombinasikan teknologi digital untuk aktivitas-aktivitas
ekonomi seperti pengenalan produk baru, efisiensi produksi dan perluasan jaringan pemasaran.
Digitalisasi tersebut akan menjadi kekuatan makro penggerak restrukturisasi industri di sektor
consumer goods yang bersifat fast moving.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian sebelumnya mengenai peran Inovasi teknologi terhadap kinerja keuangan
telah banyak dilakukan pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan pada
perusahaan yang terdaftar di BEI dalam bentuk inovasi teknologi keuangan, akan tetapi belum
banyak penelitian mengenai variabel ini yang berfokus pada jenis industri consumer goods
sehingga penelitian ini menggunakan populasi industri consumer goods untuk mengetahui
pengaruh tidak langsung inovasi teknologi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian mengenai inovasi teknologi keuangan pada UMKM antara lain dilakukan
oleh Fatma & Mutia (2024), Lantip & Daljono (2023) dan Sienatra (2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Fatma & Mutia (2024) menunjukkan hasil bahwa inovasi teknologi
memberikan kemudahan bagi para customer UMKM di Kota Palembang untuk melakukan
transaksi bisnis. Riset berbeda yang dilakukan oleh Hery (2016) memberikan bukti bahwa
kombinasi antara teknologi dan sistem keuangan mampu meningkatkan efisiensi dan
operasional UMKM. Peran lain financial technology bagi UMKM diteliti oleh Lantip &
Daljono (2023) yang menunjukkan peningkatan literasi keuangan pada UMKM di Kabupaten
Pekalongan dan Pemalang serta Jabodetabek.

Penelitian mengenai inovasi teknologi keuangan pada perusahaan yang terdaftar di BEI
telah banyak diteliti sebelumnya oleh Endarto & Tirtana (2020) dan Putri & Hwihanus (2023)
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yang menggunakan populasi perusahaan di sektor perbankan. Hasil penelitian keduanya
menunjukkan bahwa financial teknologi mampu meningkatkan inklusi keuangan bagi segmen
masyarakat unbanked serta mengurangi potensi risiko penipuan dan pencurian data. Penelitian
Wibawaningsih (2025) dan Pawlowska et al. (2022) yang menggunakan populasi perusahaan
manufaktur membuktikan bahwa inovasi teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

METODE

Penelitian ini dirancang dengan metode kuantitatif sebagai pendekatan utama. Populasi
perusahaan dalam kategori industri consumer goods di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-
2024 sebanyak 210 dengan jumlah sampel final yang diperoleh adalah sebesar 128. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling method. Perusahaan yang pengungkapan
nilai aset tak berwujudnya terutama investasi teknologi dalam bentuk perangkat lunak
dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Riset ini menggunakan data sekunder meliputi informasi yang diperoleh dari perantara
seperti dokumen atau individu lain (Subramanyam, 2012) yaitu laporan keuangan perusahaan
dalam kategori consumer goods di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Kategori
industri tersebut merupakan klasifikasi industri menurut IDX-IC (Indonesian Stock Exchange
Industrial Classification) yang digunakan oleh BEI terhitung sejak tahun 2021 yang meliputi
industri yang bergerak pada sektor otomotif, properti, pariwisata, komoditas dan konstruksi
serta sektor konsumsi pokok yang meliputi farmasi, perbankan, utilitas dan kesehatan. Jenis
industri ini dipilih karena memiliki karakteristik khusus diantaranya adalah merupakan jenis
industri yang menyediakan kebutuhan masyarakat baik yang bersifat primer, sekunder dan
tersier serta sifatnya yang fast moving.

Struktur Modal

Struktur modal mencerminkan strategi pembiayaan aset perusahaan melalui perpaduan
antara modal sendiri dan dana eksternal (Budi, 2024). Laba ditahan menjadi komponen utama
dalam pendanaan internal perusahaan diikuti dengan penyusutan aset tetap serta penjualan aset
non produktif, sedangkan sumber pendanaan eksternal terdiri dari utang (debt financing) dan
Ekuitas. Utang (debt financing) di antaranya adalah pinjaman bank, obligasi dan leasing (sewa
guna) sedangkan ekuitas diantaranya adalah saham biasa, saham preferen dan modal ventura.
Sumber pendanaan lain juga dapat berasal dari hibah dan bantuan pemerintah. Struktur modal
dapat dihitung dengan formulasi berikut:

Total Liabilitas

DER =
Total Ekuitas

Komisaris Independen

Komisaris independen adalah pihak eksternal independen yang tidak berhubungan
langsung dengan kepentingan pemegang saham mayoritas, direksi maupun komisaris internal.
Komisaris independen diangkat melalui RUPS dan berperan dalam mengawasi obyektifitas
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya (Prasetyo & Prawidya, 2023) dan melindungi
kepentingan seluruh stakeholders terutama pemegang saham minoritas sehingga
meminimalisir benturan kepentingan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Komposisi
komisaris independen menurut ketentuan OJK adalah sekurang-kurangnya 30% dari
keseluruhan dewan komisaris yang dapat diformulasikan sebagai berikut:

Jumlah Kemisaris Independen

Komisaris Independen = —
Jumlah Dewan Komisaris
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Inovasi Teknologi

Inovasi teknologi adalah proses implementasi atau penyempurnaan teknologi untuk
mendorong efektivitas dan efisiensi perusahaan sehingga mampu meningkatkan kinerja
keungan perusahaan. Inovasi teknologi pada umumnya tergolong dalam aset tak berwujud
(Mongi et al., 2025) dalam bentuk produk, layanan, proses, sistem atau perangkat lunak
(software) baru yang digunakan dalam perusahaan. Inovasi teknologi dapat dikategorikan
menjadi tiga jenis yaitu radikal, inkremental dan disruptif (Chotimah, dkk, 2025). Inovasi yang
bersifat radikal adalah penciptaan teknologi baru yang mengubah teknologi lama secara
menyeluruh, inovasi inkremental adalah langkah perbaikan bertahap atas teknologi yang
sebelumnya telah ada dan inovasi disruptif adalah penggunaan teknologi lain yang serupa
untuk menggantikan teknologi lama dengan cara yang lebih murah atau efisien. Inovasi
teknologi yang dilakukan oleh sebagian besar perusahaan adalah inovasi inkremental karena
jenis inovasi ini memiliki profil risiko yang rendah dan mudah diintegrasikan ke proses bisnis
sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Formula untuk menghitung inovasi

teknologi merujuk pada penelitian Lantip & Daljono, (2023) adalah sebagai berikut:
Inovasi layanan atau perangkat lunak

Total Aset Tak Berwujud

Inovasi Teknologi =

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merepresentasikan kondisi keuangan entitas selama kurun waktu
tertentu yang memperlihatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam mengelola
sumberdaya yang dimiliki. Salah satu metode penilaian kinerja keuangan adalah dengan
analisis rasio (Nurmayanti & Shanti, 2023). Hasil penilaian kinerja keuangan bermanfaat bagi
pihak internal perusahaan sebagai tolok ukur penilaian profitabilitas perusahaan dan
mengevaluasi efektivitas kegiatan operasionalnya, menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan manajemen dan investasi serta memprediksi prospek kesinambungan usaha di masa
depan. Formula untuk menghitung kinerja keuangan adalah sebagai berikut:

Laba bersth setelah pajak (EAT)

ROA = Total Asset

Pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan

Arah kebijakan pembiayaan dapat dilihat dari rasio antara utang dan ekuitas. DER
digunakan sebagai alat ukur penilaian struktur modal. Perusahaan yang cenderung
menggunakan tingkat utang yang tinggi menunjukkan toleransi mereka yang tinggi terhadap
risiko keuangan sehingga akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan, dan sebaliknya
rendahnya rasio utang berimplikasi pada kinerja keuangan yang optimal. Studi dari Magdalena
& Munandar (2024) dan Budi (2024) menunjukkan dampak negatif DER terhadap kinerja
keuangan sehingga rumusan hipotesisnya adalah:
H1: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan

Komisaris independen adalah bagian dari struktur dewan komisaris yang terdiri dari
pihak luar perusahaan berperan dalam menjalankan fungsi kontrol perusahaan. Komisaris
independen yang berperan secara efektif akan mampu meminimalkan benturan kepentingan
antar pihak di dalam perusahaan serta akan meningkatkan fungsi good corporate governance

242



—_— Jurnal llmiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi
M O S’i‘nta https://jurnal.unw.ac.id/index.php/jibaku/index

WRIEMEN BN AKONTANS! T Volume 6, Number 2, Juli, 2026
RN oA WAL ¢ p-ISSN : 2798-5105
e-ISSN : 2776-5865

sehingga berpotensi meningkatkan performa finansial perusahaan. Studi yang dijalankan
Prasetyo & Eko (2022) dan (Akbar, 2022) mengindikasikan dampak positif keberadaaan
komisaris independen dalam peningkatan kinerja keuangan

H2: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh inovasi teknologi sebagai pemoderasi struktur modal terhadap kinerja
keuangan

Struktur  modal mencerminkan strategi pembiayaan perusaahaan dengan
mempertimbangkan komposisi utang dan modal. Perusahaan perlu menetapkan strategi
struktur modal yang tepat untuk mampu meningkatkan daya saing dengan para kompetitor
bisnisnya agar mampu meningkatkan kinerja keuangannya. Peningkatan daya saing tersebut
dapat dilakukan diantaranya dengan melakukan inovasi teknologi. Inovasi teknologi sangat
diperlukan di era revolusi industri saat ini untuk meningkatkan otomatisasi dan efisiensi
sehingga pada akhirnya dapat menjadi pilar pendukung perusahaan dari sisi finansial dengan
menekan biaya sehingga kinerja keuangan menjadi optimal.
H3: Inovasi teknologi memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan

Pengaruh inovasi teknologi sebagai pemoderasi komisaris independen terhadap kinerja
keuangan

Efektifitas kinerja komisaris independen dalam melakukan perannya sebagai pengawas
perusahaan akan mengoptimalkan kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena meningkatnya
kepercayaan para stakeholders perusahaan atas kinerja komisaris independen tersebut.
Optimalisasi mekanisme monitoring terjadi apabila perusahaan melakukan inovasi teknologi
untuk memperkuat pengendalian internal, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik
sehingga akan meningkatkan produktivitas perusahaan yang tercermin dalam Kkinerja
keuangan.

H4: Inovasi teknologi memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja
keuangan

Metode analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda (multiple regression
analysis) untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah:

Y=a+ BLDER+ f2KI+[B3DER.IT+ B4KLIT+ e
Keterangan:
Y = Kinerja Keuangan
DER = Struktur Modal (debt to equity ratio)
K1 = Komisaris Independen
IT = Inovasi Teknologi

HASIL DAN DISKUSI

Uji asumsi klasik mengindikasikan bahwa model penelitian terbebas dari gangguan
normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil uji Kolmogorov Smirnov test
memberikan hasil 0,200 atau lebih dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa data tidak
menympang dari distribusi normal dan tidak cenderung terpusat pada titik data tertentu.
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 128
Test Statistic 0.069
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.2

Uji multikolinearitas yang dilakukan mengindikasikan bahwa nilai VIF seluruh
variabel di bawah 10 dan tolerance diatas 0,1 yang menandakan model terbebas dari
multikolinearitas.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Standa'rt?ized . Collinearity Statistics
Model Coefficient Sig.
Beta Tolerance VIF

(Constant) 0.02
DER -0.32 0.009 0.485 2.064
Ki 0.05 0.608 0.76 1.315
DERIT 0.01 0.933 0.386 2.593
KLIT 0.083 0.467 0.543 1.842

a. Dependent Variable: ROA

Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan uji glejser
menunjukkan nilai signifikansi setiap variabel yang diusulkan lebih dari 0,05 yang
menunjukkan tidak adanya kesamaan antar varians.

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
(Constant) -7.359 0
Rasio IT -1.146 0.254
DER_IT -2.318 0.267
Kl 0.437 0.663

a. Dependent Variable: LnRes_2

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil
pengujian tersebut tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standa.r.dized t Sig.
Model Coefficients
Beta
(Constant) 2.316 0.022
DER -3.313 -3.668 0.002
Kl 0.082 0.964 0.337
DER_IT -2.5 -2.691 0.008
Berdasarkan hasil [pengujian| hipetesis tersebut| dapat| disimpulkan bahwa nilai

signifikansi struktur modal éD&dsehesar® 002 atau < 0,05 sehingga struktur modal terbukti
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi komisaris independen (KI)
sebesar 0,337 atau > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Nilai signifikansi variabel Inovasi Teknologi (IT) sebagai pemoderasi strukur modal
terhadap kinerja keuangan menunjukkan angka sebesar 0.008 atau < 0,05. Analisis ini
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membuktikan penerapan IT memperkuat pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan
dan nilai signifikansi IT sebagai pemoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja
keuangan menunjukkan angka sebesar 0,017 atau < 0,05 yang menunjukkan bahwa IT terbukti
memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan.

Hasil analisis menunjukkan pengaruh negatif antara struktur modal terhadap kinerja
keuangan. Temuan ini membuktikan leverage yang besar akan membebani aktivitas
operasional manajemen dan penentuan investasi sehingga berimplikasi pada melemahnya
kinerja keuangan. Besarnya utang juga berpotensi meningkatkan financial distress. Perusahaan
perlu menentukan proporsi utang dan modal yang optimal untuk meminimalkan biaya
keagenan yang berimplikasi pada naiknya kinerja keuangan. Penelitian ini memperkuat temuan
Suryani & Nadhiroh (2020), Risty & Monica (2025) dan Riadoh, dkk (2026) yang
menyimpulkan dampak negatif struktur modal terhadap kinerja keuangan.

Temuan penelitian ini menunjukkan tidak adanya kontribusi komisaris independen
terhadap perubahan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini selaras dengan studi (Mundji &
Sofie, 2022) dan (Nurmayanti & Shanti, 2023) yang mengindikasikan bahwa komisaris
independen tidak berkontribusi terhadap pencapaian kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan
ketidakefektivan fungsi pengawasan komisaris independen atas objektivitas perusahaan.
Keberadaaan komisaris independen hanya sebatas untuk memenuhi regulasi dan tidak secara
langsung terlibat dalam kegiatan operasional dan pengambilan keputusan keuangan strategis.
Di samping itu fenomena komisaris yang memiliki rangkap jabatan berpotensi memunculkan
agency problem dimana mereka tidak memiliki cukup informasi dan waktu untuk mendalami
operasional perusahaan (Fama & Jensen, 1983). Studi yang dilakukan oleh Nibraska & Faroja
(2023) dan Panggabean, dkk. (2023) menunjukkan adanya fenomena rangkap jabatan yang
mengganggu implementasi Good Corporate Governance dan menurunkan efektivitas fungsi
pengawasan.

Hasil pengujian hipotesis variabel moderasi inovasi teknologi menunjukkan bahwa
inovasi teknologi memperlemah efek negatif DER terhadap kinerja keuangan. Nilai koefisien
B untuk interaksi antara DER x IT sebesar -2.5 Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
inovasi teknologi, pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan semakin lemah. Setiap
kenaikan inovasi sebesar Rp 1,- atau 1 unit akan menurunkan pengaruh struktur modal terhadap
kinerja keuangan sebesar Rp 2,5 atau 2,5 unit. Apabila mengacu pada kerangka Baron &Kenny
(1986) Jenis moderasi inovasi teknologi dalam hipotesis ini termasuk dalam quasi moderator
karena inovasi teknologi berperan untuk memperlemah efek DER terhadap kinerja keuangan
sekaligus sebagai prediktor langsung variabel kinerja keuangan.

Nilai koefisien  untuk interaksi antara Kl x IT sebesar 0,225. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi teknologi memperkuat pengaruh positif komisaris independen terhadap kinerja
keuangan. Setiap kenaikan inovasi sebesar Rp 1,- atau 1 unit, mampu meningkatkan pengaruh
komisaris independen terhadap kinerja keuangan sebesar Rp 0,225 atau 0,255 unit. Jenis
moderasi ini termasuk dalam pure moderator karena komisaris independen hanya akan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan melalui inovasi teknologi sebagai
variabel moderatornya.

Tingginya tingkat leverage perusahaan berpotensi mengganggu cash flow sehingga
berimplikasi pada melemahnya performa perusahaan, akan tetapi investasi yang tinggi pada
teknologi akan meningkatkan efektivitas kegiatan operasional sehingga memungkinkan
penurunan biaya operasional dan mengurangi potensi financial distress. Inovasi teknologi yang
tepat akan mengurangi efek negatif leverage terhadap kinerja keuangan. Kesimpulan penelitian
ini mendukung studi terdahulu oleh Chotimah, dkk (2025) yang menunjukkan peran positif
inovasi teknologi dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa inovasi teknologi terbukti
memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan. Inovasi teknologi
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yang diimplementasikan oleh perusahaan dapat membantu komisaris independen dalam
menjalankan fungsi pengawasannya. Keterbatasan akses atas kinerja manajemen dapat
dijembatani dengan pengembangan teknologi yang tepat guna. Inovasi teknologi mampu
memberikan informasi keuangan secara transparan dan real time serta mengurangi asimetri
informasi sehingga meningkatkan aktivitas monitoring dan evaluasi komisaris independen
sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur modal berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan, Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, Inovasi
teknologi memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan dan Inovasi
teknologi memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap Kkinerja keuangan.
Keterbatasan penelitian ini antara lain: (1) penelitian ini hanya menggunakan populasi
perusahaan dalam kategori consumer goods yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024. (2)
penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat kuantitatif (3) indikator inovasi
teknologi yang digunakan adalah indikator kuantitatif yang berupa angka atau rasio.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, studi mendatang dapat (1) menambah jangkauan populasi
dengan melibatkan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan (2) melakukan
studi kasus menggunakan metode eksperimen untuk menguji peran moderasi inovasi teknologi
dan menggunakan indikator kualitatif untuk mengukur inovasi teknologi seperti level adopsi
sistem digital, kecepatan adopsi teknologi baru, persepsi manajemen atas inovasi teknologi.
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